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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih, 

karunia, penyertaan, kesempatan, keselamatan, dan rahmat 

berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan, semangat, 

keteguhan, kebijakan dan kesehatan sehingga seluruh rangkaian 

penulisan buku yang berjudul “Pendidikan Multilingual” telah 

selesai sesuai dengan harapan, waktu dan kesempatan yang telah 

diterima. Multilingualisme adalah kemampuan individu atau 

kelompok untuk menggunakan lebih dari satu bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Fenomena ini mencakup kemampuan 

berbicara, menulis, membaca, dan memahami beberapa bahasa 

dengan tingkat kemahiran yang bervariasi. 

Multilingualisme memiliki dimensi kognitif dan psikologis yang 

menarik. Penelitian telah menunjukkan bahwa individu yang mampu 

berbicara lebih dari satu bahasa sering kali memiliki fleksibilitas 

kognitif yang lebih tinggi, kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, 

dan daya ingat yang lebih kuat. Multilingualisme sering kali menjadi 

bagian dari identitas kolektif suatu kelompok atau negara. 

Multilingualisme dapat membawa tantangan, baik pada tingkat 

individu maupun masyarakat. Individu yang multilingual mungkin 

menghadapi kesulitan dalam mempertahankan kemahiran yang 

seimbang dalam semua bahasa yang dikuasai, terutama jika salah satu 

bahasa kurang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

multilingualisme bisa memunculkan isu-isu politik atau sosial, seperti 

ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan atau layanan publik bagi 

kelompok yang menggunakan bahasa minoritas. Meski demikian, 

multilingualisme tetap dianggap sebagai aset yang penting dan 

berharga dalam dunia global yang kompleks dan dinamis. 

Penulis sangat merasa berbahagia dan bergembira dengan 

penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat 

membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para 

pembaca serta pemerhati pendidikan. Buku ini sangat perlu untuk 
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dibaca, menjadi referensi dan dilaksanakan sebagai sarana untuk 

membangun komunikasi, meningkatkan wawasan, menambah 

pengetahuan, dan juga semangat dalam meningkatkan eksistensi. 

Buku ini sangat berguna dan relevan sebagai pemahaman dasar 

mengenai Pendidikan Multilingual bagi pemangku kepentingan 

seperti penyelenggara pendidikan, tenaga pendidik, peserta didik, 

pemerhati pendidikan, dan masyarakat secara umum. Tak ada gading 

yang tak retak sehingga penulis berharap mendapatkan masukan, 

saran, dan sumbangan pemikiran untuk peningkatan dan 

kesempurnaan dalam penulisan buku ini. 
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Pengertian Multilingualisme 

Multilingualisme adalah kemampuan individu atau kelompok untuk 

menggunakan lebih dari satu bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Fenomena ini mencakup kemampuan berbicara, menulis, membaca, 

dan memahami beberapa bahasa dengan tingkat kemahiran yang 

bervariasi (Muhammad Hanif Hukama, Damara and Fauzi Rachman, 

2024). Pada tingkat individu, seseorang yang multilingual dapat 

berpindah dari satu bahasa ke bahasa lain, baik dalam konteks formal 

maupun informal. Multilingualisme semakin relevan di dunia modern 

yang semakin terhubung secara global, di mana kontak dengan 

berbagai bahasa dan budaya menjadi hal yang umum terjadi. 

Di tingkat masyarakat, multilingualisme sering kali menjadi 

bagian dari identitas kolektif suatu kelompok atau negara. 

Perkembangan negara-negara seperti India, Kanada, dan Swiss 

merupakan contoh masyarakat yang resmi mengakui penggunaan 

beberapa bahasa dalam kehidupan publik. Di dalam masyarakat 

multilingual, bahasa digunakan secara fungsional untuk memenuhi 

kebutuhan komunikasi di berbagai bidang, seperti pendidikan, 

pemerintahan, bisnis, dan media. Penggunaan beberapa bahasa ini 

bisa terjadi secara simultan atau bergantian, tergantung pada konteks 

sosial dan budaya (Yusnia, Sumaryoto and Sumaryati, 2022). 

Multilingualisme memiliki dimensi kognitif dan psikologis yang 

menarik. Penelitian telah menunjukkan bahwa individu yang mampu 

berbicara lebih dari satu bahasa seringkali memiliki fleksibilitas 

kognitif yang lebih tinggi, kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, 

dan daya ingat yang lebih kuat. Selain itu, multilingualisme dapat 

memperkaya pengalaman sosial seseorang, memungkinkan untuk 

memahami perspektif budaya yang berbeda dan beradaptasi dengan 

situasi komunikasi yang beragam. Secara psikologis, kemampuan 

berbahasa ganda atau lebih juga membantu individu merasa lebih 

terhubung dengan identitas budaya yang berbeda. 

Dari sudut pandang sosial, multilingualisme tidak hanya 

mencerminkan kemampuan linguistik, tetapi juga mempengaruhi 

identitas dan hubungan seseorang dengan komunitas yang berbeda. 

Penguasaan beberapa bahasa seringkali mencerminkan keterlibatan 

seseorang dengan berbagai budaya dan identitas, sehingga bahasa 



Konsep Dasar Multilingualisme 
 

 

3 Norbertus Tri Suswanto Saptadi 

menjadi jembatan penting untuk memahami dan menghargai 

keragaman budaya. Dalam masyarakat multilingual, bahasa juga 

sering menjadi alat penting untuk mempertahankan warisan budaya 

dan identitas etnis, terutama dalam komunitas-komunitas yang 

terancam kehilangan bahasa asli akibat pengaruh globalisasi dan 

dominasi bahasa mayoritas. 

Multilingualisme dapat membawa tantangan, baik pada tingkat 

individu maupun masyarakat. Individu yang multilingual mungkin 

menghadapi kesulitan dalam mempertahankan kemahiran yang 

seimbang dalam semua bahasa yang dikuasai, terutama jika salah satu 

bahasa kurang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Maulina, 

2023). Di tingkat masyarakat, multilingualisme bisa memunculkan 

isu-isu politik atau sosial, seperti ketidaksetaraan akses terhadap 

pendidikan atau pelayanan publik bagi kelompok yang menggunakan 

bahasa minoritas. Meski demikian, multilingualisme tetap dianggap 

sebagai aset yang penting dan berharga dalam dunia global yang 

kompleks dan dinamis. 

 
Gambar 1.1: Istilah Multilingualisme 

Sumber: https://learning.unog.ch/node/16494 
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Akuisisi Bahasa  
Akuisisi bahasa kedua dan ketiga merupakan bidang studi yang 

menarik dalam linguistik, dengan berbagai teori yang menjelaskan 

bagaimana individu memperoleh bahasa setelah mempelajari bahasa 

pertama disaat masih kecil. Pemerolehan bahasa kedua dan bahasa 

ketiga dilakukan secara sadar oleh setiap individu. Pemerolehan 

bahasa kedua juga merupakan disiplin ilmu yang dikhususkan untuk 

mempelajari proses tersebut. Hal ini melibatkan pembelajaran bahasa 

tambahan setelah bahasa pertama dikuasai, biasanya melalui 

instruksi formal atau pembauran.  Dua perbedaan penting yang dibuat 

dalam bidang pembelajaran bahasa kedua adalah antara input bahasa 

(yaitu mendengarkan, membaca, atau melihat) dan output bahasa 

(yaitu berbicara, menulis, atau mengisyaratkan) dan antara 

pengetahuan eksplisit dari suatu bahasa (kesadaran akan aturan) dan 

pengetahuan implisitnya (penggunaan aturan secara otomatis dalam 

praktiknya). Menurut (Foryś-Nogala et al., 2022) bahasa kedua (SL) 

dapat didefinisikan sebagai bahasa asing yang digunakan secara luas 

untuk tujuan komunikasi, umumnya sebagai  pendidikan, 

pemerintahan, atau bisnis. Dengan kata lain, bahasa apa pun yang 

diperoleh setelah memperoleh bahasa ibu dapat disebut sebagai 

bahasa kedua. Disiplin studi pemerolehan bahasa kedua dan 

perkembangan dalam pembelajaran bahasa kedua setelah bahasa ibu 

diperoleh. Studi tentang bahasa ketiga dan bahasa keempat serta 

bahasa-bahasa berikutnya juga termasuk dalam pemerolehan bahasa 

kedua (Li & Jeong, 2020).   

 

Tahapan Akuisisi Bahasa Kedua 
Akuisisi bahasa kedua dan ketiga adalah proses di mana individu 

belajar dan menguasai bahasa setelah bahasa pertama (B1). Proses ini 

dapat dibagi menjadi beberapa tahapan yang mencerminkan 

perkembangan kemampuan berbahasa seseorang. Berdasarkan 

penelitian, tahapan ini mirip dengan proses pemerolehan bahasa 

pertama, meskipun ada perbedaan dalam cara dan kecepatan belajar. 

1. Preproduksi (Periode Diam) 

Pada tahap ini, pelajar B2 tidak banyak berbicara dan hanya 

memiliki kosakata reseptif sekitar 500 kata. Mereka lebih banyak 

mendengarkan dan memahami daripada memproduksi bahasa. 
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Interbahasa merupakan sistem linguistik yang unik, yang 

menggabungkan elemen dari bahasa ibu (B1) dan bahasa kedua (B2) 

atau bahasa ketiga (B3). Ini berarti bahwa pembelajar seringkali 

mencampurkan kosakata dan struktur tata bahasa dari kedua bahasa 

tersebut dalam komunikasi mereka. 

1. Proses Kreatif 

Dalam interbahasa, pelajar menggunakan kreativitas untuk 

berinteraksi dengan lingkungan mereka. Mereka mungkin 

membuat kalimat yang tidak sepenuhnya benar secara gramatikal, 

tetapi tetap dapat dipahami. Contohnya, seorang pelajar mungkin 

mengatakan "I makan banana" alih-alih "I am eating a banana", 

mencerminkan pengaruh dari bahasa ibu mereka. 

2. Fase Perkembangan 

Interbahasa berkembang melalui beberapa fase, di mana pelajar 

berprogres dari penggunaan struktur yang lebih sederhana 

menuju penggunaan struktur yang lebih kompleks seiring dengan 

meningkatnya pemahaman mereka terhadap bahasa kedua 

(Rosiyana, 2020). 

Dengan demikian, Interbahasa merupakan  aspek penting dari 

akuisisi bahasa kedua yang menunjukkan bagaimana pelajar 

mengembangkan kemampuan berbahasa mereka melalui interaksi 

antara bahasa ibu dan bahasa target. Memahami konsep ini 

memungkinkan pendidik untuk mendukung proses belajar siswa 

secara lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan mereka. 
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Pendahuluan 
Psikolinguistik pendidikan merupakan cabang ilmu yang mengkaji 

hubungan antara bahasa dengan konteks pendidikan. Menurut 

Chomsky (2006) Psikolinguistik dalam konteks pendidikan berfokus 

pada bagaimana anak-anak dan individu lainnya memperoleh bahasa 

dalam situasi belajar formal dan non formal. Pemerolehan bahasa 

dalam proses belajar bertujuan agar siswa dapat memahami dalam 

pembelajaran. Psikolinguistik pendidikan menyoroti interaksi antara 

siswa, guru, dan lingkungan sosial yang berperan dalam pembelajaran 

bahasa, selain itu menekankan pada perkembangan kognitif 

(Vygotsky, 1962).  Sementara itu, bahasa merupakan hal yang sangat 

penting dalam mengkomunikasikan segala hal. Hal serupa dikatakan 

oleh Snow (2004) bahwa psikolinguistik pendidikan mempelajari 

perkembangan bahasa dalam konteks sekolah dan bagaimana 

pembelajaran bahasa diorganisir untuk mendukung perkembangan 

kognitif dan akademis siswa. Bahasa Kerap sekali dengan pemahaman 

simbol, tulisan, lambang, makna, menyampaikan pikiran serta 

perasaan yang disampaikan sebagai alat komunikasi dengan orang 

lain. Pada konteks pendidikan bahasa adalah pondasi, bahasa 

digunakan untuk menyampaikan pengetahuan, pendapat, berdiskusi 

dalam proses belajar mengajar.  

 

Perkembangan Bahasa pada Anak 
Perkembangan bahasa pada anak terjadi proses yang sangat kompleks 

sebab dimulai dari bayi lahir hingga mencapai usai 5 tahun atau lebih. 

Perkembangan kebahasaan setiap anak akan mengalami perbedaan, 

hal ini dipengaruhi oleh pemerolehan bahasa anak dan lingkungan. 

Perkembangan bahasa pada anak meliputi: analisis bahasa anak dari 

segi fonologi; morfologi; sintaksis. Ketiga aspek tersebut merupakan 

komponen penting dalam perkembangan bahasa anak. Pemahaman 

terhadap masing-masing aspek ini membantu kita untuk lebih 

mengerti bagaimana anak-anak belajar dan menggunakan bahasa 

mereka. 

Perkembangan fonologi dengan sistem bunyi dalam bahasa. Pada 

tahap awal perkembangan bahasa, anak-anak mulai belajar mengenali 

dan menghasilkan berbagai suara atau fonem (Vihman, 2014). Mereka 

belajar membedakan bunyi yang penting dalam bahasa mereka, yang 
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memengaruhi pelafalan kata. Proses ini mencakup penyempurnaan 

cara pelafalan, intonasi, dan pemahaman pola-pola bunyi. Meskipun 

anak-anak mungkin mengalami kesulitan dengan beberapa bunyi, 

mereka akan secara bertahap mampu menguasai fonem yang lebih 

rumit, seperti "r" atau "s", sesuai dengan bahasa ibu mereka. 

Perkembangan bahasa morfologi adalah kajian tentang struktur 

dan cara pembentukan kata. Dalam proses perkembangan bahasa, 

anak-anak mulai mengenali dan memanfaatkan morfem, yaitu unit 

terkecil dalam bahasa yang memiliki arti, yang mencakup awalan, 

akhiran, dan kata dasar (Clark, 2023). Sebagai contoh, anak-anak 

mulai memahami aturan pembentukan kata, seperti penambahan 

akhiran "-an" untuk menciptakan kata benda atau "-kan" untuk 

menghasilkan kata kerja dalam bahasa Indonesia. Perkembangan 

morfologi dapat diamati dari kemampuan anak dalam menggunakan 

kata-kata dengan tepat serta memahami perubahan makna yang 

muncul akibat perubahan morfem (Owens, 2012). 

Perkembangan bahasa dalam sintaksis anak-anak belajar untuk 

menggabungkan kata-kata menjadi kalimat yang memiliki makna. 

Mereka mulai dengan kalimat yang sederhana, seperti satu atau dua 

kata Hoff (2014). (contohnya, "mau makan" atau "mobil besar"), dan 

secara bertahap dapat membentuk kalimat yang lebih kompleks 

dengan subjek, predikat, dan objek yang tepat. Seiring berjalannya 

waktu, anak-anak mulai memahami urutan kata dan struktur kalimat 

yang lebih rumit. 

Perkembangan bahasa pada anak adalah proses dinamis yang 

berlangsung melalui kombinasi faktor biologis, kognitif, dan sosial. 

Pandangan para ahli menunjukkan bahwa kemampuan bahasa pada 

anak berkembang berkat dukungan dari interaksi sosial, stimulasi 

lingkungan, dan potensi bawaan anak. Dukungan dari lingkungan 

keluarga serta masyarakat memiliki peran penting dalam 

mengoptimalkan perkembangan bahasa anak. 

Perkembangan bahasa pada anak dijelaskan sebagai proses 

kompleks yang dipengaruhi oleh faktor biologis, lingkungan, dan 

sosial. Noam Chomsky melalui teori Nativisme menyatakan bahwa 

setiap manusia memiliki kemampuan bawaan untuk belajar bahasa. 

Menurut Chomsky, perangkat bawaan ini disebut Language 
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dengan memberikan konteks nyata untuk penggunaan bahasa 

(Vygotsky, 1978). Selain itu, penerapan strategi pengajaran berbasis 

teori psikolinguistik, seperti pengajaran terpadu dan pembelajaran 

kontekstual, memungkinkan siswa mengaitkan bahasa yang dipelajari 

dengan pengalaman sehari-hari mereka. Hal ini membuat proses 

belajar menjadi lebih relevan dan menarik bagi siswa, sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk belajar (Kern, 2000). 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga sangat relevan. 

Aplikasi pembelajaran bahasa dan media interaktif dapat 

menyediakan konteks yang lebih kaya dan menarik, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa (Godwin-Jones, 2018). Dalam era 

digital, guru dapat memanfaatkan berbagai sumber daya online untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, analisis kesalahan 

merupakan bagian penting dalam proses ini; dengan menganalisis 

pola kesalahan siswa, guru dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif, membantu siswa menyadari dan memperbaiki kesalahan 

mereka (Ellis, 2008). 

Menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung sangat 

krusial, sehingga siswa merasa nyaman untuk berlatih berbicara 

tanpa takut salah (Schunk, 2012). Faktor sosial dan emosional yang 

mempengaruhi pembelajaran bahasa juga perlu diperhatikan, seperti 

yang diungkapkan oleh Horwitz (2001), yang menekankan bahwa 

kepercayaan diri dan motivasi berkontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan pembelajaran bahasa. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip psikolinguistik ini, pendidikan bahasa dapat menjadi lebih 

bermakna dan efektif, menghasilkan siswa yang tidak hanya mampu 

menggunakan bahasa tetapi juga memahami konteks dan nuansanya. 
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Hakikat Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik mempelajari hubungan antara bahasa dan masyarakat, 

menghubungkan dua bidang yang dapat dipelajari secara terpisah, 

yaitu struktur formal bahasa dalam suatu bahasa dan struktur sosial 

dalam dunia sosial. Sosiolinguistik merupakan ilmu antara sosiologi 

dan linguistik, dua bidang ilmu yang berkaitan erat. Apa itu budaya 

dan bahasa?  

Para antropolog telah membuat banyak perbedaan mengenai 

sosiologi, namun intinya di sini adalah bahwa sosiologi adalah studi 

objektif dan ilmiah tentang orang-orang dalam masyarakat, lembaga-

lembaga dan proses-proses sosial dalam masyarakat. Sosiologi 

mencoba mencari tahu bagaimana masyarakat muncul, menopang, 

dan melanggengkan dirinya sendiri. Dengan mempelajari institusi-

institusi sosial dan segala permasalahan sosial yang ada di 

masyarakat, kita dapat memahami bagaimana masyarakat 

beradaptasi dengan lingkungannya, bagaimana mereka bersosialisasi 

dan menempatkan dirinya pada tempatnya di masyarakat (Scovel et 

al., 2015). 

Sosiolinguistik adalah jurusan yang interdisipliner. Istilahnya 

awak memperlihatkan bahwa ia terbentuk ujung mayapada sosiologi 

dan linguistik. Dalam kecek linguistik-sosial (sosiolinguistik) 

omongan sosio adalah sisi pokok bagian dalam penentuan dan 

mengadakan tanda publik mayapada jurusan tersebut. Linguistik 

bagian dalam surah ini juga berstempel sosial keterangan irama pun 

berstempel sosial, yaitu irama dan strukturnya semata-mata bisa 

membiak bagian dalam suatu kebanyakan tertentu. Aspek sosial 

bagian dalam surah ini menyimpan tanda khusus, misalnya tanda 

sosial yang jelas dan kumandang irama bagian dalam kaitannya pakai 

fonem, morfem, omongan, omongan majemuk, dan kalimat (Scovel et 

al., 2015).  

Selain istilah sosiolinguistik, ada juga yang menggunakan istilah 

sosiologi bahasa. Ada beberapa orang yang menganggap kedua istilah 

itu sama, tetapi yang lain berpendapat bahwa istilah sosiolinguistik 

digunakan karena penelitian di bidang linguistik dan istilah sosiologi 

bahasa digunakan karena penelitian di bidang bahasa. 
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Selain itu, keberagaman bahasa dan budaya mengacu pada 

perbedaan dalam kosa kata di antara kelompok masyarakat. Misalnya, 

ada empat kata dalam bahasa Indonesia yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kata bahasa Inggris "nasi": "paddy," "grane," "nasi," 

dan "nasi." 

Kelas sosial adalah ciri lain yang membedakan keberagaman. 

Komunitas dengan kelas sosial yang kompleks akan memiliki bahasa 

yang lebih beragam daripada komunitas dengan kelas sosial yang 

sederhana. Ini terlihat di masyarakat Jawa, Sunda, dan Bali. Misalnya, 

orang Sunda mengucapkan "makan" dalam beberapa cara, seperti 

"mangan", yang berarti "agak kasar", dan "dahar", yang berarti 

"halus". Namun, dalam masyarakat Batak berjenjang sederhana, kata 

"mangan" hanya digunakan untuk menggambarkan makanan. 

Ada pula keragaman bahasa yang dipengaruhi oleh sistem 

keagamaan kelompok masyarakat. Karena ajaran Islam pertama kali 

diajarkan dan dikembangkan di negara-negara Arab, maka banyak 

kosakata yang berasal dari bahasa Arab digunakan di masyarakat 

Muslim. Dengan buku referensi yang masih digunakan dalam bahasa 

Arab, masyarakat harus menguasai bahasa Arab. Hadits, perkataan 

dan perbuatan Nabi, serta shalat lima waktu, adalah contoh kata-kata 

yang digunakan oleh orang Islam (Peter & Simatupang, 2022).  

 

Pemikiran tentang Keberagaman Bahasa dan Budaya 
Menurut Boas dalam Duranti (1997), antropologi linguistik secara 

keseluruhan terdiri dari empat bidang:  fisika, linguistik, kajian 

budaya, dan arkeologi. Manusia tumbuh dan berkembang secara fisik 

dengan beradaptasi terhadap lingkungannya. Misalnya, masyarakat 

yang tinggal di daerah dingin atau pegunungan memiliki daya tahan 

lebih rendah dibandingkan masyarakat yang tinggal di pesisir pantai 

atau daerah panas. Di sisi lain, masyarakat yang tinggal di daerah 

dingin atau pegunungan juga memiliki daya tahan yang lebih lemah. 
Hal ini menyebabkan orang-orang di kedua daerah mengucapkan 

kata-kata secara linguistik yang berbeda. Masyarakat di daerah pesisir 

cenderung berbicara dengan suara keras, tetapi masyarakat di daerah 

pegunungan cenderung lebih beradab. Dari perspektif budaya, tidak 

mungkin untuk benar-benar memahami suatu budaya tanpa 
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tinggal. Misalnya, orang Batak dan Jawa menggunakan pengucapan 

yang berbeda saat berbicara. Misalnya, orang Batak masih 

menggunakan logat Batak yang kental dan menggunakan huruf "e" 

tarring, sedangkan orang Jawa lebih banyak menggunakan gumaman 

dan senandung (misalnya, mBandung, nDemak, ngGombal). (Yunita et 

al., 2024).  

 

Gambar 4.2: Keragaman Masyarakat 

Sumber : (Yunita et al., 2024) 

 

Perbedaan kedua adalah konteks, yang mengacu pada variasi 

formal: variasi beku, variasi formal, variasi nasehat, variasi santai, dan 

variasi intim. Perbedaan ketiga adalah lokasi. Misalnya, bahasa Betawi 

mewarnai bahasa Indonesia di Jakarta, dialek Palembang bercampur 

dengan bahasa Palembang, bahasa Melayu deli digunakan di medan, 

dan bahasa Indonesia di tempat lain bercampur. kombinasi bahasa 

lokal dan dialek. Perbedaan keempat adalah penggunaan kosa kata 

yang berbeda untuk tujuan atau makna yang sama atau ekspresi yang 

berbeda. Ini biasanya digunakan dalam bahasa lisan untuk 

menyatakan "perbandingan terbanyak". Misalnya, "Kali" digunakan di 

Medan. Misalnya Kali Sombong, Kali Enak, dan sebagainya. Di 

Palembang, "Kari" diubah menjadi "Nian", dan di Jakarta, "Kari" 

diubah menjadi "Amato". Artinya, sama-sama menggunakan bahasa 

Indonesia, namun dengan pilihan kata yang berbeda. 

Selain itu, orang Batak yang tinggal di daerah yang sama seperti 

Batak berbicara beberapa bahasa, seperti Batak Toba, Batak 
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Mandailing, Batak Simalungun, Batak Kalo, Batak Pakpak, dan Batak 

Dairi. Walaupun keenam bahasa tersebut termasuk dalam rumpun 

bahasa Batak, tidak semua penggunanya dapat berbicara dalam satu 

bahasa, yaitu bahasa Indonesia. 

 

Gambar 4.3: Keragaman Adat Masyarakat 

Sumber : (Yunita et al., 2024) 

 

 

Ragam Bahasa Indonesia 

Banyak ahli bahasa mempunyai pendapat tentang jenis-jenis bahasa. 

Hal ini tidak hanya disebabkan oleh faktor kebahasaan saja, namun 

juga faktor non-linguistik. Bahasa Indonesia digunakan untuk 

berbagai keperluan sebagai alat komunikasi. Tentu saja 

penggunaannya tidak seragam dan berbeda-beda tergantung situasi 

dan kondisi. Keberagaman penggunaan bahasa Indonesia disebut 

dengan keberagaman bahasa Indonesia. Ada beberapa kriteria untuk 

hal ini: (Misbah Priagung Nursalima, 2023) 

1. Ragam Bahasa Kuno 

Bahasa Indonesia tidak terlepas dari sejarahnya yang telah 

berkembang selama berabad-abad hingga saat ini. Ciri-ciri ras 

Indonesia kuno masih dipengaruhi oleh bahasa Melayu. Melayu 

akhirnya menjadi Indonesia. 

2. Ragam Bahasa Modern 

Bahasa yang dapat memenuhi kebutuhan komunikasi pengguna 

semakin meningkat. Bahasa modern adalah bahasa yang dapat 
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Model Imersi 
Model imersi adalah pendekatan pendidikan yang menekankan 

penggunaan bahasa target sebagai medium utama dalam proses 

pembelajaran, tanpa memberikan instruksi dalam bahasa ibu siswa 

(Prasetio dkk., 2023). Dalam model ini, siswa terlibat langsung dalam 

situasi belajar yang sepenuhnya berbahasa target, sehingga mereka 

belajar bahasa tersebut dalam konteks yang alami dan praktis.  

Dengan menciptakan lingkungan belajar yang imersif, siswa 

diajak untuk berinteraksi, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas-tugas 

dalam bahasa yang mereka pelajari, yang mendorong penguasaan 

bahasa secara intuitif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan bahasa mereka, tetapi juga memperdalam pemahaman 

terhadap nuansa budaya dan sosial yang menyertai bahasa tersebut. 

Melalui pengalaman sehari-hari yang berorientasi pada penggunaan 

bahasa target, siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri dan 

keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk berfungsi secara 

efektif dalam masyarakat yang multilingual (Masri, 2020). Model 

imersi menjadi semakin populer di berbagai institusi pendidikan, 

terutama di daerah yang memiliki keragaman linguistik, karena 

kemampuannya untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

global dengan kemampuan berbahasa yang kuat. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa yang komprehensif, mencakup berbicara, mendengarkan, 

membaca, dan menulis, sambil membangun pemahaman budaya yang 

mendasarinya. Dengan menerapkan model imersi, siswa tidak hanya 

menguasai bahasa baru, tetapi juga belajar untuk berinteraksi secara 

efektif di lingkungan multicultural (Margana & Sukarno, 2011). 

Pendekatan ini sangat berguna dalam mempercepat akuisisi bahasa 

dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam, karena siswa 

dihadapkan pada tantangan nyata yang mendorong mereka untuk 

beradaptasi dan berkomunikasi dengan percaya diri. Model ini sering 

diterapkan dalam program bilingual dan sekolah internasional, di 

mana siswa memiliki kesempatan untuk berlatih bahasa target secara 

intensif dalam berbagai konteks akademik dan sosial.  

1. Karakteristik Utama 

a. Penggunaan Bahasa Target: Instruksi dilakukan hampir 

sepenuhnya dalam bahasa target. Misalnya, di kelas imersi 
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dalam bahasa ibu dan bahasa target. Ini menciptakan jembatan 

yang memudahkan siswa untuk memahami konsep yang lebih 

kompleks dan membantu mereka mengaitkan kosakata baru 

dengan pengetahuan yang sudah ada. 

d. Aktivitas Kolaboratif 

Penggunaan aktivitas kolaboratif, seperti proyek kelompok, 

diskusi, atau permainan bahasa, dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Dalam aktivitas ini, siswa didorong untuk 

berinteraksi dalam kedua bahasa, yang meningkatkan 

kemampuan komunikasi mereka sekaligus memperkuat rasa 

komunitas. 

e. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif 

Pengajar perlu memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk mendukung perkembangan keterampilan bahasa target 

siswa. Umpan balik yang positif dapat meningkatkan motivasi 

siswa dan membantu mereka merasa lebih percaya diri saat 

berkomunikasi dalam bahasa baru. 

f. Pelibatan Keluarga dan Komunitas 

Keterlibatan keluarga dan komunitas juga penting dalam 

implementasi model transisi. Sekolah dapat mengadakan 

workshop atau pertemuan yang melibatkan orang tua untuk 

mendiskusikan pentingnya bilingualisme dan dukungan di 

rumah. Ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih holistik. 

g. Monitoring dan Penilaian 

Secara berkala, penting untuk melakukan penilaian terhadap 

kemajuan siswa dalam kedua bahasa. Dengan memantau 

perkembangan mereka, pengajar dapat mengidentifikasi area 

yang perlu diperkuat dan menyesuaikan metode pengajaran 

untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

Dengan langkah-langkah ini, implementasi model transisi dalam 

pendidikan multilingual dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi siswa untuk belajar bahasa baru secara efektif, 

sambil tetap menghargai dan mempertahankan bahasa asli mereka. 
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Pengantar 

Bahasa dan budaya memiliki keterkaitan yang erat, karena bahasa 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

media yang mencerminkan budaya suatu kelompok Masyarakat 

(Anisa Niwanda et al., 2024). Dalam proses pembelajaran bahasa, 

pemahaman terhadap budaya yang terkait dengan bahasa tersebut 

menjadi sangat penting, karena budaya mempengaruhi cara 

seseorang berkomunikasi, berpikir, dan memandang dunia. 

Pemahaman terhadap konteks budaya membantu pembelajar 

bahasa memahami makna yang tersirat dalam ungkapan, perilaku 

komunikasi, dan ekspresi yang mungkin sulit dimengerti jika hanya 

dilihat dari perspektif bahasa saja (Fauziyah M, 2015) . Sebagai 

contoh, ungkapan sopan, gaya bahasa, humor, atau idiom sering kali 

dipengaruhi oleh norma dan nilai budaya yang melingkupi bahasa 

tersebut. Selain itu, pembelajaran bahasa yang mengabaikan aspek 

budaya berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan komunikasi 

yang tidak efektif. Oleh karena itu, integrasi budaya dalam 

pembelajaran bahasa sangat diperlukan agar pembelajar tidak hanya 

mahir dalam aspek linguistik, tetapi juga peka terhadap aspek sosial 

dan budaya yang terkait. 

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimana budaya memainkan peran penting dalam pembelajaran 

bahasa, serta bagaimana pendekatan berbasis budaya dapat 

meningkatkan keterampilan bahasa pembelajar. Dengan memahami 

peran budaya, diharapkan pembelajar bahasa dapat berkomunikasi 

dengan lebih  

 

Pembahasan ini mencakup beberapa aspek kunci, yaitu: 

1. Konsep: Definisi dan hubungan antara bahasa dan budaya dalam 

konteks pendidikan. 

2. Teori: Landasan teoretis mengenai peran budaya dalam proses 

pembelajaran bahasa, termasuk teori sosiokultural dan 

pendekatan komunikatif. 

3. Pendekatan: Berbagai pendekatan dalam pengajaran bahasa yang 

mengintegrasikan unsur budaya, seperti pendekatan komunikatif, 

metode berbasis tugas, dan pembelajaran berbasis proyek. 
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3. Peningkatan Akses ke Materi Pembelajaran Budaya 

Lembaga pendidikan perlu berinvestasi dalam menyediakan 

materi pembelajaran yang kaya akan konten budaya, seperti cerita 

rakyat, musik, film, atau seni visual dari budaya bahasa target. Guru 

juga dapat memanfaatkan platform digital dan sumber daring 

untuk mendapatkan materi autentik yang lebih bervariasi. Selain 

itu, mendorong kolaborasi dengan penutur asli atau komunitas 

budaya bisa menjadi cara efektif untuk memperkaya pembelajaran. 

4. Mengatasi Perbedaan Persepsi dengan Pembelajaran 

Kolaboratif 

Dalam kelas multikultural, guru dapat memfasilitasi diskusi 

antarbudaya dan kerja kelompok kolaboratif untuk membantu 

siswa saling belajar dari perspektif yang berbeda. Ini mendorong 

pemahaman yang lebih dalam tentang budaya bahasa target dan 

juga membantu mengembangkan keterampilan antarbudaya. 

Pembelajaran proyek berbasis kelompok atau tugas penelitian 

kolaboratif dapat mengajak siswa untuk mengeksplorasi dan 

mendiskusikan beragam pandangan budaya yang muncul. 

 

Kesimpulan 
Pembelajaran bahasa dan budaya sangat erat terkait karena bahasa 

bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga cerminan dari budaya dan 

nilai-nilai sosial yang mendasarinya. Budaya mempengaruhi cara 

bahasa digunakan dalam berbagai konteks, seperti tata krama, idiom, 

dan interaksi sosial. Integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa 

penting karena tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa siswa, 

tetapi juga memperkaya pemahaman mereka tentang dunia tempat 

bahasa itu digunakan. Pendekatan berbasis budaya dalam 

pembelajaran bahasa membantu siswa menjadi komunikator 

antarbudaya yang lebih efektif, yang dapat menavigasi perbedaan 

budaya dalam interaksi sosial. Namun, integrasi budaya dalam 

pengajaran bahasa juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

stereotip, kesenjangan budaya, dan kurangnya materi yang 

mencerminkan keragaman budaya. Solusi untuk tantangan-tantangan 

ini meliputi pengembangan materi pembelajaran yang lebih autentik, 

pembelajaran kolaboratif, serta penggunaan teknologi untuk 

memperkaya pengalaman belajar. 
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Saran dan Rekomendasi: 

1. Bagi Pengajar 

Guru harus berperan sebagai fasilitator antarbudaya, mendorong 

siswa untuk tidak hanya belajar bahasa tetapi juga memahami 

konteks budaya yang melingkupinya. Penggunaan materi autentik 

dan aktivitas praktis berbasis budaya, seperti simulasi interaksi 

sosial dan proyek budaya, sangat penting untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan antarbudaya. Guru juga perlu terus 

memperbarui pengetahuan mereka tentang isu-isu budaya terbaru 

dan cara mengatasi tantangan dalam pembelajaran lintas budaya. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sekolah dan universitas harus memastikan bahwa kurikulum 

pembelajaran bahasa mencakup komponen budaya yang kuat. Ini 

bisa melibatkan kerjasama dengan komunitas penutur asli, 

pertukaran pelajar, atau program belajar di luar negeri untuk 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Lembaga juga harus 

memastikan bahwa mereka memiliki akses ke sumber daya digital 

dan materi pembelajaran yang mencerminkan keragaman budaya 

dari bahasa yang dipelajari. 

3. Bagi Pembuat Kebijakan 

Pemerintah dan pembuat kebijakan pendidikan harus mendukung 

program-program yang mendorong pendidikan antarbudaya 

dalam pembelajaran bahasa. Kebijakan pendidikan harus 

menekankan pentingnya kompetensi antarbudaya sebagai bagian 

dari pendidikan bahasa, serta mendorong penggunaan teknologi 

dan inovasi dalam pembelajaran. Dukungan finansial dan pelatihan 

untuk guru juga penting agar mereka dapat mengintegrasikan 

budaya dengan lebih efektif dalam pengajaran bahasa. 

Dengan integrasi budaya yang kuat dalam pembelajaran bahasa, 

siswa akan lebih siap untuk berkomunikasi secara efektif dalam dunia 

yang semakin global dan multikultural. 

 

 

 

*************** 
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2. Fungsi Pendidikan Multilingual 
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa: Salah satu fungsi utama 

pendidikan multibahasa adalah mengembangkan keterampilan 

siswa dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa ibu, bahasa 

nasional, dan bahasa asing. Penguasaan beberapa bahasa 

membuka lebih banyak kesempatan untuk komunikasi 

internasional dan interaksi lintas budaya. Siswa yang mengikuti 

pendidikan multibahasa memiliki peluang lebih besar untuk 

berpartisipasi dalam dunia global yang menggunakan berbagai 

bahasa (Baker, 2011). 
Memperkuat Identitas Budaya: Pendidikan multibahasa juga 

membantu siswa untuk menghargai dan melestarikan identitas 

budaya mereka. Dengan mempelajari beragam bahasa, siswa tidak 

hanya menguasai bahasa itu, tetapi juga memahami budaya dan 

tradisi yang diwakili oleh bahasa tersebut. Ini berperan penting 

dalam mempromosikan keragaman budaya serta mengurangi 

prasangka etnis dan bahasa (Skutnabb-Kangas, 2000). 
Mengintegrasikan Siswa dari Berbagai Latar Belakang: 

Pendidikan multibahasa berfungsi sebagai alat integrasi sosial 

dalam masyarakat yang beragam bahasa. Dengan menawarkan 

kurikulum yang mendukung penggunaan bahasa ibu, pendidikan 

ini membantu siswa dari latar belakang bahasa minoritas 

beradaptasi dengan lingkungan akademik yang lebih luas tanpa 

kehilangan bahasa dan budaya asli mereka (Cummins, 2000). 

 

3. Manfaat Pendidikan Multilingual 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif: Penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan multibahasa dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa, termasuk keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kreativitas. Siswa yang belajar dalam lingkungan 

multibahasa cenderung memiliki fleksibilitas kognitif yang lebih 

baik, karena terbiasa berganti bahasa dan memahami berbagai 

konteks budaya (Bialystok, 2010). Kemampuan menguasai lebih 

dari satu bahasa juga memperkuat fungsi otak dalam multitasking 

dan pengambilan keputusan. 
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a. Meningkatkan Prestasi Akademik: Siswa yang mengikuti 

program pendidikan multibahasa sering menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih baik dibandingkan siswa yang 

monolingual. Mereka unggul dalam keterampilan literasi, 

numerasi, dan lebih mampu memahami serta menerapkan 

konsep abstrak dalam mata pelajaran seperti matematika dan 

sains (Hornberger, 2002). 
b. Memperluas Peluang Karier: Kemampuan menguasai lebih dari 

satu bahasa memberi siswa keunggulan kompetitif di pasar 

kerja global. Di dunia yang semakin terhubung, keterampilan 

multibahasa sangat dihargai oleh perusahaan internasional, 

terutama di sektor bisnis, teknologi, dan diplomasi. Pendidikan 

multibahasa memberi siswa peluang lebih besar untuk 

mendapatkan pekerjaan di berbagai industri dan negara 

(Garcia, 2009). 
c. Mengembangkan Empati dan Penghargaan terhadap 

Keberagaman: Dengan mempelajari beberapa bahasa, siswa 

juga belajar menghargai perbedaan budaya. Hal ini mendorong 

sikap toleransi dan empati terhadap orang dari latar belakang 

budaya yang berbeda. Siswa dalam konteks multibahasa lebih 

cenderung mengembangkan perspektif global dan kemampuan 

bekerja dengan efektif di lingkungan yang beragam (Baker, 

2011). 
 

4. Tujuan Pendidikan Multilingual 

Pendidikan multibahasa bertujuan untuk membekali siswa dengan 

keterampilan berbahasa yang solid dalam lebih dari satu bahasa, 

sambil mendorong apresiasi terhadap keragaman budaya dan 

identitas sosial. Dalam dunia yang semakin terhubung secara 

global, pendidikan ini tidak hanya fokus pada penguasaan bahasa, 

tetapi juga pada pengembangan kemampuan kognitif, sosial, dan 

budaya siswa. Tujuan pendidikan multibahasa mencakup aspek 

akademis, kognitif, serta nilai-nilai sosial yang berperan penting 

dalam perkembangan individu secara menyeluruh. 
a. Mengembangkan Kompetensi Berbahasa  

Tujuan utama pendidikan multibahasa adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai beberapa 



Peran Guru Dalam Pendidikan Multilingual 

 

133 Mohd Jaisar Raju 

7. Pemberi Umpan Balik Konstruktif 

Umpan balik yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam 

pendidikan multibahasa. Guru harus memberikan umpan balik 

yang membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka dalam belajar bahasa. Umpan balik ini harus konstruktif 

dan berkelanjutan, sehingga siswa bisa segera memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuannya. Guru juga harus mendorong siswa 

untuk merefleksikan pembelajarannya agar mereka bisa menjadi 

pembelajar mandiri dan percaya diri (Baker, 2011). 

8. Penumbuh Kesadaran Multilingual dan Multikultural 

Guru juga berperan dalam menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya multilingualisme dan multikulturalisme. Guru harus 

menekankan bahwa kemampuan berbicara lebih dari satu bahasa 

tidak hanya merupakan keterampilan komunikasi, tetapi juga cara 

memahami dan menghargai keragaman budaya. Kesadaran ini 

penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang 

semakin global. Guru juga mengajarkan nilai-nilai inklusivisme, 

toleransi, dan empati terhadap perbedaan budaya dan bahasa 

(Garcia, 2009). 

 

 

 

*************** 
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Pendahuluan  

Pengajaran bahasa memiliki peranan penting dalam perkembangan 

kognitif dan sosial anak. Bahasa ibu berfungsi sebagai alat komunikasi 

pertama yang membentuk identitas dan pemahaman awal anak 

tentang dunia di sekitarnya. Sementara itu, pengajaran bahasa asing 

di sekolah bertujuan untuk memberikan keterampilan tambahan yang 

sangat dibutuhkan dalam era globalisasi. Kedua jenis bahasa ini 

memiliki tantangan dan pendekatan yang berbeda dalam proses 

pembelajarannya di sekolah. Dalam bab ini, akan dibahas peran 

pengajaran bahasa ibu dan bahasa asing, metode yang digunakan, 

serta manfaat jangka panjang bagi peserta didik. 

 
Gambar 10.1: Pengajaran Bahasa Ibu dan Bahasa Asing di 

Sekolah 

Sumber: https://images.search.yahoo.com/search/images 

 

Pengajaran bahasa memegang peranan penting dalam 

perkembangan kognitif dan sosial anak. Bahasa ibu, sebagai bahasa 

pertama yang dipelajari, tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi utama, tetapi juga berperan dalam membentuk identitas 

serta persepsi anak terhadap dunia sekitarnya. Melalui bahasa ibu, 

anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logika, dan 

pemahaman tentang norma serta budaya dalam lingkungan sosialnya. 

Penguasaan yang baik terhadap bahasa ibu juga menjadi fondasi 

penting bagi perkembangan keterampilan komunikasi yang efektif di 

masa depan. 
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Di sisi lain, pengajaran bahasa asing di sekolah bertujuan untuk 

memperkaya kemampuan bahasa anak, memberikan keterampilan 

tambahan yang sangat dibutuhkan di era globalisasi. Bahasa asing 

membuka akses terhadap beragam informasi, budaya, dan peluang 

karier yang lebih luas. Namun, proses pembelajaran bahasa asing 

seringkali menghadapi tantangan tersendiri, seperti perbedaan 

struktur bahasa, kosa kata, dan budaya, yang membutuhkan 

pendekatan pengajaran yang berbeda dari bahasa ibu. Pemahaman 

terhadap perbedaan ini menjadi kunci keberhasilan dalam pengajaran 

bahasa asing di sekolah. 

Bab ini akan membahas peran pengajaran bahasa ibu dan bahasa 

asing secara lebih mendalam, dengan melihat metode-metode 

pembelajaran yang efektif serta manfaat jangka panjang bagi peserta 

didik. Pengajaran bahasa yang efektif tidak hanya membantu anak 

menguasai bahasa itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak positif 

pada kemampuan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Selain itu, 

penguasaan bahasa yang baik—baik bahasa ibu maupun bahasa 

asing—akan membantu anak dalam beradaptasi di dunia yang 

semakin terkoneksi secara global. 

 

Pengajaran Bahasa Ibu: Fondasi Pendidikan 
Pengajaran bahasa ibu berperan penting dalam perkembangan 

komunikasi dan keterampilan berbahasa siswa. Sebagai bahasa 

pertama yang dipelajari, bahasa ibu menjadi fondasi bagi anak untuk 

memahami dunia, membentuk identitas, serta mengembangkan 

keterampilan dasar dalam berbicara, mendengarkan, membaca, dan 

menulis. Menurut penelitian, pemahaman bahasa ibu yang kuat 

memperkuat keterampilan akademik dan kemampuan literasi yang 

akan mendukung pembelajaran lanjutan. 

Selain aspek linguistik, bahasa ibu memainkan peran kultural, di 

mana nilai-nilai lokal, tradisi, dan identitas komunitas dapat 

disampaikan secara efektif melalui bahasa ibu. Pendidikan berbasis 

bahasa ibu memberikan kepercayaan diri pada siswa untuk 

berpartisipasi dalam komunitasnya dengan pemahaman mendalam 

mengenai budaya mereka sendiri, terutama di negara-negara 

multikultural seperti Indonesia. Pengajaran yang mengutamakan 
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mudah mencerna konsep-konsep kompleks dalam mata pelajaran 

lain, karena mereka memiliki kerangka berpikir yang matang dalam 

bahasa yang paling mereka kuasai. 

Sementara itu, pengajaran bahasa asing juga membawa manfaat 

jangka panjang yang tak kalah penting. Penguasaan bahasa asing, 

seperti bahasa Inggris, membuka peluang bagi siswa untuk 

berinteraksi dengan masyarakat global dan memperluas wawasan 

mereka. Dalam era globalisasi, kemampuan berbahasa asing menjadi 

kunci untuk mengakses informasi dari berbagai belahan dunia, 

memahami perspektif internasional, dan berpartisipasi dalam 

kolaborasi lintas negara. Penguasaan bahasa asing juga meningkatkan 

peluang karir di masa depan, karena banyak perusahaan dan institusi 

yang mencari individu yang mampu berkomunikasi dalam lebih dari 

satu bahasa. Kemampuan ini tidak hanya meningkatkan mobilitas 

profesional, tetapi juga memperkuat daya saing siswa di pasar kerja 

global yang semakin kompetitif. 

Kombinasi penguasaan bahasa ibu dan bahasa asing menciptakan 

generasi yang memiliki kemampuan adaptif yang tinggi dalam dunia 

yang semakin terhubung. Siswa yang menguasai bahasa ibu dengan 

baik memiliki landasan budaya dan identitas yang kuat, sementara 

kemampuan bahasa asing memberi mereka akses untuk menjelajahi 

dunia luar dan membangun jaringan internasional. Kedua 

kemampuan ini saling melengkapi, memungkinkan siswa untuk 

bergerak dengan percaya diri antara konteks lokal dan global. Dengan 

demikian, mereka tidak hanya siap untuk berpartisipasi dalam 

komunitas lokal mereka, tetapi juga memiliki keterampilan untuk 

beradaptasi dan berinovasi dalam lingkungan yang lebih luas dan 

kompleks. Kombinasi ini menjadikan mereka individu yang lebih 

seimbang, fleksibel, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

 

Kesimpulan 

Pengajaran bahasa ibu dan bahasa asing di sekolah merupakan dua 

komponen yang saling melengkapi dalam sistem pendidikan. 

Keduanya memiliki peran penting dalam pembentukan identitas 

pribadi, keterampilan komunikasi, dan kemampuan adaptasi global 

siswa. Pengajaran bahasa ibu menjaga keberagaman budaya dan 
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memperkuat fondasi literasi, sementara pengajaran bahasa asing 

memberikan keterampilan tambahan yang esensial dalam 

menghadapi tantangan globalisasi. Agar pengajaran kedua bahasa ini 

efektif, diperlukan kurikulum yang responsif, guru yang kompeten, 

serta dukungan teknologi yang tepat. 
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Pengertian Bahan Ajar  

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang yang 

menginternalisasikan pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan 

dan keterampilan yang dipelajari biasanya disampaikan melalui 

materi oleh guru. Bahan ajar dalam hal ini dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan informasi dan pengetahuan yang dapat dipelajari siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, materi berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan proses transfer pengetahuan dan keterampilan dari 

guru kepada siswa atau peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 9.1: Peran Bahan Ajar Sebagai Medium Pada Proses 

Pembelajaran 

Sumber: Gambar diolah Penulis 

 

Bahan ajar merupakan materi yang disajikan  secara lengkap dan 

sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan 

guru dan siswa dalam pembelajaran. Bahan ajar harus sistematis 

artinya disusun sedemikian rupa sehingga memudahkan siswa dalam 

belajar. Bahan ajar juga harus menarik dan spesifik. Menarik artinya 

materi tersebut digunakan hanya untuk tujuan tertentu dan proses 

pembelajaran tertentu, dan spesifik/khusus artinya isi materi 

dirancang hanya untuk mencapai kompetensi tertentu untuk tujuan 

tertentu pula. Materi tersedia dalam format buku dan modul serta 

format lainnya. 

Segala jenis bahan ajar yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran disebut bahan ajar. Materi juga dapat diartikan sebagai 

 
Bahan 

Ajar 

Guru Siswa 
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Dari segi kegunaannya, bahan ajar dibagi menjadi dua jenis: 

1. Bahan ajar yang dirancang, yaitu bahan ajar, buku teks, dan buku 

referensi yang dikembangkan secara khusus sebagai komponen 

sistem guruan untuk memungkinkan proses belajar mengajar yang 

direncanakan secara formal dan sistematis untuk mencapai tujuan 

guruan Karya, buku bergambar, surat kabar, dan lain-lain dibuat 

secara khusus dan dirancang untuk. 

2. Bahan-bahan yang digunakan tidak  khusus  untuk tujuan guruan, 

tetapi  tersedia  karena  sudah ada di alam dan  lingkungan  serta 

dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran. 

 

Pembagian bahan ajar lainnya antara lain, sebagai berikut: 

1. Bahan ajar dalam bentuk cetak seperti buku, majalah, ensiklopedia, 

pamflet, poster, denah, dan lain-lain. 

2. Bahan ajar yang tidak dicetak, berupa bahan-bahan siaran, dan 

lain-lain. 

3. Bahan ajar berupa sarana prasarana seperti ruang kuliah, 

perpustakaan, ruang belajar, meja belajar, studio, lapangan, pasar, 

dll. 

4. Bahan Ajar berupa wawancara, kerja kelompok, observasi, 

simulasi, panitia, dll. 

5. Bahan ajar berupa lingkungan masyarakat : taman, sawah, ladang 

jagung, perkebunan, terminal, kota, desa, dll. 

 

Salah satu manfaat bahan ajar dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut:  

1. Memberikan pengalaman belajar yang konkret dan langsung 

kepada siswa.   

2. Menampilkan hal-hal yang tidak mungkin diamati secara langsung, 

seperti model, denah, sketsa, foto, film, dan sebagainya. 

3. Memperluas jangkauan sajian kelas. Menggunakan buku teks, 

majalah, narasumber, dan metode lainnya dapat membantu 

melakukannya. 

4. Memberikan informasi yang akurat, pasti dan terkini (up to date), 

atau melengkapi atau memperluas informasi yang sudah ada. 

Seseorang dapat menggunakan buku teks yang dilengkapi dengan 

handout, makalah, koran, internet, dan narasumber. 
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5. Memberi solusi pengajaran dalam ruang lingkup mikro dan makro, 

seperti penggunaan modul, simulasi, belajar jarak jauh, dan 

penggunaan LCD. 

6. Memberikan semangat untuk belajar  

7. Meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

problem solving dalam proses pembelajar, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinovatif dalam pembelajaran. 

 

Fungsi bahan ajar dapat dijelaskan sebagai berikut: 1. bahan ajar 

menambah materi pelajaran dengan menyelaraskan dengan tujuan 

spesifik dan kerangka kurikuler, 2. bahan ajar menyediakan konten 

yang luas dan menyeluruh yang mencakup semua dimensi sikap, 

pengetahuan, dan kompetensi, 3. bahan ajar merangsang siswa untuk 

menerapkan sikap, pengetahuan, dan kompetensi yang diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan profesional mereka, 4. 

Dengan metode pembelajaran yang jelas dan sistematis, bahan ajar 

membantu siswa menguasai kompetensi tertentu, 5. Selain itu, bahan 

ajar menyediakan berbagai kegiatan, latihan, dan alat evaluasi untuk 

mengukur ketuntasan belajar siswa terkait kompetensi tertentu. 

Bahan ajar memiliki banyak manfaat bagi guru dan siswa, yaitu:  

1. Bahan ajar memberi siswa pengalaman belajar yang konkret dan 

langsung.  

2. Bahan ajar mewakili hal-hal yang tidak dapat dilihat secara 

langsung Materi ajar dapat menggunakan gambar, grafik, diagram, 

dan model lain yang mewakili benda nyata. 

3. Bahan ajar menyajikan hal-hal yang tidak mungkin dilihat secara 

langsung. Dalam bahan ajar, gambar, grafik, bagan, dan model-

model lainnya dapat digunakan sebagai representasi dari objek 

yang sebenarnya.  

4. Bahan ajar mencakup berbagai pengetahuan dan kegiatan, yang 

berkaitan dengan keterampilan berbahasa dan bersastra, sehingga 

memperluas cakrawala pemikiran siswa. 

5. Bahan ajar dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir siswa secara kritis, membantu memecahkan masalah 

pengajaran, khususnya dalam bahan kebahasaan, kesastraan, dan 

literasi.  
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individu maupun kelompok tanpa perlu didampingi oleh guru. 

Dalam hal ini, multimedia dapat digunakan sebagai bahan ajar 

untuk membantu siswa memahami materi dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran bahasa berbasis teknologi saat ini sangat diperlukan 

untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Pembelajaran bahasa yang menggunakan teknologi berarti membuka 

aksesibilitas ke berbagai sumber dan materi pembelajaran yang 

terkait bahasa, yang dapat berasal dari seluruh dunia. Teknologi yang 

digunakan dalam pembelajaran bahasa, antara lain: teknologi 

pembelajaran bahasa dengan aplikasi pembelajaran interaktif, 

teknologi pembelajaran bahasa dengan platform multimedia, 

pembelajaran bahasa media sosial edukatif, pembelajaran bahasa 

internet, pembelajaran bahasa teknologi digital immersive, serta 

teknologi pembelajaran bahasa dengan Artificial Intelligence (AI). 

 

Konsep Dasar Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara para peserta 

didik dengan para pendidik dalam suatu lingkungan belajar, dimana 

saat ini proses pembelajarannya dilaksanakan secara digital (Azis, T. 

N. 2019). Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan 

untuk menyampaikan message/pesan maupun maksud tertentu dari 

pembicara kepada pendengar. Pemakaian bahasa ini dipengaruhi oleh 

faktor situasional dan faktor sosial. Jika seseorang berkomunikasi 

dengan bahasa dan mampu menggunakannya dengan baik dan benar, 

maka bahasa itu menunjukkan kepribadian pemakainya (Mislikhah, S. 

2020). Teknologi merupakan alat ataupun sesuatu yang dapat 

membantu manusia di dalam memudahkan pelaksanaan kegiatan dan 

pekerjaan manusia di berbagai bidang(Maritsa, A., dkk. 2021). 

 

 

Gambar 10.1:  Teknologi sebagai Alat Bantu Manusia 
Sumber: Adhitia, B., dalam linovhr.com (2023) 
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Pembelajaran Bahasa Berbasis Teknologi 

Pembelajaran bahasa yang menggunakan teknologi berarti membuka 

aksesibilitas ke berbagai sumber dan materi pembelajaran yang 

terkait bahasa, yang dapat berasal dari seluruh dunia. Pada saat kita 

ingin mempelajari bahasa, kita dapat mengikuti Online Course, 

membuka akses web bahasa, men-download Materi belajar bahasa, dll 

dimana aktivitas pembelajaran bahasa ini dapat dilakukan dimana 

saja dan kapanpun. Teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar 

dengan berbagai fitur yang menarik dan interaktif.  Software dan 

aplikasi pembelajaran bahasa saat ini telah dilengkapi dengan latihan 

interaktif, ujian online, pemutaran ulang dan perekam suara yang 

mendukung para pelajar untuk berbicara/berkomunikasi dan 

mendengarkan ataupun menyimak. Berlatih berbicara seperti ini 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dalam bahasa bagi para 

pelajar, selain itu teknologi mendorong para pelajar untuk memahami 

bahasa dengan cepat, efektif dan efisien. Selain fitur yang menarik, 

pembelajaran bahasa juga dilengkapi dengan berbagai media, seperti 

media e-book, video pembelajaran bahasa, podcast bahasa, serta 

media yang memuat konten-konten bahasa yang dikemas menarik, 

dimana fungsi dari berbagai media ini yakni untuk mengakomodasi 

gaya belajar seseorang (para pelajar) secara personal/individu. 

Dalam pembelajaran bahasa maupun pembelajaran lainnya peran 

para pengajar/guru/dosen tetaplah penting walaupun ada teknologi. 

Kolaborasi keduanya justru menjadikan metode pembelajaran bahasa 

untuk para pelajar menjadi semakin baik, para pengajar/guru/dosen 

memiliki kemampuan membimbing, mendukung dan memiliki empati 

yang mampu memotivasi para pelajar/peserta didiknya, teknologi 

memiliki berbagai fitur dan media untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran bahasa ini sesuai dengan tujuan akhirnya, sehingga 

kolaborasi ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang optimal, 

mampu meningkatkan kemampuan bahasa para pelajar, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan interaktif. 

 

Teknologi yang Digunakan Dalam Pembelajaran Bahasa 

Teknologi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa, antara lain : 
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Gambar 10.4: Platform Multimedia Youtube 

Sumber: youtube.com (2024) 
 

Podcast merupakan rekaman suara yang di upload ke media 

sosial untuk ditonton dan didengarkan oleh semua orang 

dimanapun dan kapanpun (Farhan, M. 2022). Podcast yang di 

upload ke Spotify dapat menjadi inovasi media pembelajaran 

bahasa yang sangat menarik, karena Spotify ini populer di kalangan 

para pemuda Indonesia. 

Spotify adalah kanal turunan dari Anchor.fm yang merupakan 

wadah penyaluran ide-ide kreatif dan pengetahuan para Podcaster, 

sekaligus tempat untuk mendengarkan hasil publish podcaster 

tersebut. Spotify yang di launching pada tahun 2008 oleh Daniel 

dan Lorentzon ini sangat tepat digunakan sebagai media 

pembelajaran bahasa yang menarik dan inovatif. Kepopuleran 

serta kepraktisan Spotify menjadi Main reason untuk Platform ini 

dipilih sebagai media pembelajaran bahasa (Ramadhani, J.S., dkk. 

2023). 

                                      
Gambar 10.5:  Podcast Spotify 

Sumber: open.spotify.com (2024) 
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Keunggulan-keunggulan tersebut diatas menjadikan Artificial 

Intelligence (AI) sebagai  penyedia solusi dan dapat diandalkan 

untuk dapat menjalankan berbagai task/tugas yang berbagai 

macam, termasuk untuk mendukung pembelajaran berbahasa 

(Rohmawaty, E. N., dkk. 2024). 

 

Gambar 10.9:  Artificial Intelligence (AI) 

Sumber: revoindonesia.com (2023) 
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Pendahuluan 

Di era globalisasi saat ini, kemampuan multilingual menjadi 

keterampilan yang sangat penting. Multilingualisme mengacu pada 

kemampuan untuk berbicara, menulis, dan memahami lebih dari satu 

bahasa. Dengan meningkatnya interaksi antarbudaya dan mobilitas 

internasional, kemampuan untuk menggunakan beberapa bahasa 

memungkinkan individu untuk lebih mudah berkomunikasi dalam 

lingkungan global yang semakin terhubung. Pendidikan multilingual 

tidak hanya bermanfaat untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

dunia kerja, tetapi juga memiliki dampak positif pada perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional siswa. 

Pengembangan kurikulum pendidikan multilingual memerlukan 

pendekatan yang sistematis dan komprehensif, mengingat 

keanekaragaman latar belakang bahasa dan budaya siswa. Kurikulum 

harus dirancang untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya 

memperoleh kompetensi bahasa, tetapi juga pemahaman budaya 

serta keterampilan lintas budaya yang kuat. Oleh karena itu, perlu 

adanya pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip pedagogis, 

faktor-faktor lingkungan, dan peran teknologi dalam mendukung 

pendidikan multilingual. 

 

Teori dan Pendekatan dalam Pengembangan Kurikulum 

Multilingual 

Dalam mengembangkan kurikulum multilingual, berbagai teori 

linguistik dan pedagogi berperan sebagai landasan yang krusial. Salah 

satu teori yang sangat relevan adalah teori interlanguage yang 

diperkenalkan oleh Selinker pada tahun 1972. Teori ini menjelaskan 

bahwa ketika seorang pembelajar bahasa kedua berusaha memahami 

dan menggunakan bahasa baru, mereka tidak sekadar meniru tata 

bahasa dan kosakata dari penutur asli. Sebaliknya, mereka 

menciptakan sistem bahasa unik yang merupakan kombinasi antara 

bahasa pertama mereka dan elemen-elemen yang mereka pelajari dari 

bahasa kedua. 

Sebagai contoh, seorang siswa berbahasa Indonesia yang sedang 

belajar bahasa Inggris mungkin mengucapkan kalimat seperti "I have 
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Selain itu, dalam pengembangan materi pembelajaran, penting 

untuk mengintegrasikan konten yang relevan dengan budaya dan 

bahasa siswa. Menggunakan buku, film, atau musik dari berbagai 

budaya tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga 

membantu siswa merasa dihargai dan terwakili. Misalnya, sebuah 

kelas dapat mengeksplorasi sastra dari berbagai negara, sehingga 

siswa dapat melihat bagaimana bahasa dan konteks budaya 

berinteraksi. 

Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga 

merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam pendidikan 

multilingual. Dengan melibatkan siswa dalam proyek yang 

memerlukan penggunaan bahasa kedua atau ketiga secara aktif, 

mereka dapat belajar dalam konteks nyata. Sebagai contoh, siswa 

dapat bekerja dalam kelompok untuk merancang presentasi tentang 

tradisi atau kebudayaan dari negara-negara yang berbahasa berbeda. 

Melalui proyek ini, mereka tidak hanya berlatih berbahasa, tetapi juga 

belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai 

perbedaan. 

Teknologi juga berfungsi sebagai jembatan dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang inklusif. Platform pembelajaran online 

memungkinkan siswa untuk terhubung dengan penutur asli dari 

seluruh dunia, memberikan mereka kesempatan untuk berlatih 

berbicara dan mendengarkan dalam konteks yang nyata. Misalnya, 

siswa dapat menggunakan aplikasi video call untuk berbicara dengan 

teman dari negara lain, yang memungkinkan mereka berlatih bahasa 

dengan cara yang alami dan menyenangkan. 

Proses evaluasi juga harus dipertimbangkan dalam kurikulum 

pendidikan multilingual. Sekolah perlu menerapkan sistem penilaian 

yang tidak hanya mengukur kemampuan bahasa, tetapi juga kemajuan 

siswa dalam memahami budaya dan konteks sosial yang terkait 

dengan bahasa tersebut. Penilaian formatif, seperti refleksi diri dan 

umpan balik dari rekan, dapat membantu siswa menyadari kekuatan 

dan area yang perlu diperbaiki. 
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Kesimpulan 

Pengembangan kurikulum pendidikan multilingual memerlukan 

pendekatan yang komprehensif, menggabungkan teori linguistik, 

pedagogi, teknologi, dan pendekatan lintas budaya. Pendidikan 

multilingual yang baik akan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan dunia global yang semakin terhubung, serta memperkaya 

kehidupan pribadi dan profesional mereka. Keberhasilan 

implementasi kurikulum ini sangat bergantung pada keselarasan 

antara tujuan pembelajaran, bahan ajar, metode pengajaran, dan 

evaluasi yang mendukung perkembangan bahasa dan kompetensi 

lintas budaya siswa. 

Dengan mengadopsi pendekatan yang inklusif dan adaptif, serta 

memanfaatkan teknologi dan kolaborasi, pendidikan multilingual 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran 

bahasa yang berkualitas. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar 

bahasa baru, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan sosial, dan pemahaman lintas budaya yang sangat 

penting di dunia yang semakin global ini. Hal ini akan mempersiapkan 

mereka untuk menjadi individu yang lebih kompeten dan terbuka, 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

 

 

 

************** 
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Pendahuluan 
Multilingualisme, atau kemampuan menggunakan lebih dari satu 

bahasa, telah menjadi topik penting dalam kajian pendidikan dan 

psikologi perkembangan. Dalam dunia yang semakin global, 

kemampuan berbicara dalam berbagai bahasa bukan hanya 

memberikan keunggulan dalam interaksi sosial dan ekonomi, tetapi 

juga dianggap memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan 

kognitif individu. Berbagai penelitian dalam dekade terakhir telah 

menyoroti hubungan antara multilingualisme dan peningkatan fungsi 

kognitif, termasuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan fleksibilitas mental. 

Penelitian menunjukkan bahwa otak multilingual memiliki 

struktur yang berbeda dari otak monolingual, di mana terjadi 

peningkatan aktivitas pada bagian-bagian tertentu yang berkaitan 

dengan kontrol kognitif dan memori kerja. Multilingualisme dikaitkan 

dengan volume materi abu-abu yang lebih besar di daerah otak yang 

berperan dalam pemrosesan bahasa dan kognisi. Perubahan 

struktural ini memperkuat kemampuan individu dalam mengatasi 

gangguan kognitif, meningkatkan fleksibilitas mental, dan 

memperbaiki fungsi eksekutif secara keseluruhan. 

 

Definisi Multilingualisme 
Multilingualisme adalah kemampuan individu untuk menggunakan 

dua atau lebih bahasa secara aktif dan produktif. Hal ini berbeda 

dengan bilingualisme yang hanya melibatkan dua bahasa. Dalam 

konteks perkembangan kognitif, multilingualisme tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan bahasa, tetapi juga dengan bagaimana 

otak mengatur dan memproses informasi dari berbagai bahasa. 

 
Gambar 12.1: Multilingualisme pada Individu 

Sumber: Austin (2021) 
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Multilingualisme adalah kemampuan individu untuk 

menggunakan dua atau lebih bahasa secara aktif dan produktif. Hal ini 

berbeda dengan bilingualisme yang hanya melibatkan dua bahasa. 

Dalam konteks perkembangan kognitif, multilingualisme tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan bahasa, tetapi juga dengan bagaimana 

otak mengatur dan memproses informasi dari berbagai bahasa. 

Multilingualisme memungkinkan individu untuk memahami dan 

menghasilkan bahasa yang berbeda secara fleksibel dan efisien, 

mencerminkan kemampuan kognitif yang lebih kompleks. 

Seseorang yang sangat mahir dalam berbagai macam bahasa 

disebut poliglot. Poliglot merujuk pada seseorang yang fasih dalam 

menggunakan setidaknya lima bahasa atau lebih, baik dalam 

berbicara, menulis, maupun membaca. Berbeda dengan multilingual, 

yang menguasai banyak bahasa karena kebutuhan komunikasi sehari-

hari, misalnya saat tinggal atau bersekolah di luar negeri, seorang 

poliglot mempelajari berbagai bahasa asing karena minat dan 

kesenangan pribadi terhadap bahasa.  

Menurut Grosjean (2010), multilingualisme adalah penggunaan 

dua atau lebih bahasa oleh individu atau masyarakat dalam interaksi 

sosial, di mana individu dapat beralih antara bahasa-bahasa tersebut 

secara fungsional. Definisi ini menekankan pentingnya kemampuan 

untuk menyesuaikan bahasa yang digunakan sesuai dengan konteks 

atau situasi tertentu. Grosjean juga menyoroti bahwa individu 

multilingual dapat mengintegrasikan elemen-elemen dari bahasa 

yang mereka kuasai dalam komunikasi sehari-hari. 

 
Gambar 12.2:  Multilingualisme pada Masyarakat 

Sumber: Shutterstock (2024) 
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meningkatkan rasa keterhubungan dengan dunia global. Selain itu, 

kemampuan untuk menavigasi lingkungan multikultural dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan identitas diri, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup 

secara keseluruhan. 

 

Kesimpulan 

Multilingualisme membawa pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan kognitif individu, baik pada anak-anak maupun orang 

dewasa. Selain meningkatkan fungsi eksekutif, memori kerja, dan 

fleksibilitas kognitif, multilingualisme juga membantu memperlambat 

penurunan kognitif terkait usia. Dengan demikian, mengajarkan lebih 

dari satu bahasa sejak dini atau mengembangkan kemampuan 

berbahasa baru di usia dewasa dapat menjadi strategi efektif dalam 

mendukung perkembangan kognitif yang lebih baik sepanjang hidup. 
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Kajian mengenai ilmu bahasa adalah suatu hal yang luas dan unik 

(Ita, Wangge and Noge, 2023). Secara konvensi ilmu bahasa akan 

membahas kebutuhan sosial dan budaya manusia yang beragam. 

Bahasa merupakan elemen esensial bagi kehidupan manusia. Ide, 

gagasan, dan opini tidak akan bisa diungkapkan tanpa sebuah bahasa.  

Dalam aspek pembelajaran, manusia sudah diperkenalkan kepada 

bahasa sejak usia dini. Bahasa yang telah dipelajari seseorang sejak 

kecil dan menjadi bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari disebut bahasa ibu. Dengan adanya bahasa sebagai media 

pengantar maka manusia dapat menjalani aktivitas dan membentuk 

koneksi sosial. 

Perkembangan bahasa akan berkembang sebagaimana 

kehidupan manusia yang dinamis. Gerak modernisasi dan globalisasi 

berjalan beriringan dalam perputaran bumi yang semakin cepat. 

Dunia seakan dipaksa membulat untuk tetap berputar pada porosnya 

layaknya bumi mengelilingi matahari. Tak bisa dipungkiri, fenomena 

kehidupan manusia yang kompleks ini akan berbanding lurus dengan 

fenomena multilingual.  

Di pasar global saat ini menguasai lebih dari satu bahasa dapat 

memberi seseorang keunggulan. Selain aspek kecakapan yang lebih 

menarik, tingkat prestise seseorang juga akan meningkat. Dalam hal 

peluang kerja misalnya, seorang karyawan yang menguasai bahasa 

secara  multilingual akan lebih banyak dicari seperti dalam bisnis, 

diplomasi, juga pariwisata. Dapat dikatakan, penguasaan beberapa 

bahasa ini adalah bekal investasi karier di masa yang akan datang. 

Implikasinya, banyak para orang tua menginginkan lembaga 

pendidikan yang dapat mengakomodir hal tersebut. Sebab itu, 

pendidikan multilingual merupakan bagian yang tidak bisa dihindari 

serta tidak dapat diabaikan pada masyarakat abad 21.  

  

Eksistensi Pendidikan Multilingual 
Istilah pendidikan multilingual mengacu pada penggunaan tiga bahasa 

atau lebih sepanjang perjalanan pendidikan siswa. Pendidikan 

multilingual biasanya merujuk pada pendidikan "bahasa pertama 

yang utama", yaitu sekolah yang dimulai dengan bahasa ibu atau 

bahasa pertama kemudian beralih ke bahasa tambahan. Tidak ada 

batasan, siswa lebih menguasai salah satu bahasa secara dominan. 
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Tabel 13.1: Jumlah Bahasa Daerah 

RANK COUNTRY TOTAL IND IMM 

1.  Papua New Guinea 839 839 0 

2.  Indonesia 707 706 1 

3.  Nigeria 526 520 6 

4.  India 454 447 7 

5.  United States 422 216 206 

6.  China 300 297 3 

7.  Mexico 289 283 6 

8.  Cameron 281 280 1 

9.  Australia 245 212 33 

10.  Brazil 229 216 12 

Sumber : www. Ethnologue.com 

 

Merujuk pada gambar tersebut, Indonesia merupakan negara 

dengan jumlah bahasa daerah terbanyak yakni pada peringkat kedua. 

Dalam hal ini seharusnya bisa saja Indonesia menjadi negara 

multilingual paling beragam. Dengan tidak atau menguasai bahasa 

Inggris pun mereka sudah bisa menjadi multilingual di negeri sendiri. 

Indikasinya hal ini bisa saja menjadi program kebijakan di beberapa 

daerah agar masyarakatnya bisa paham bahasa daerah di lingkungan 

sendiri, sebelum mahir  dalam bahasa asing.  

Di Jawa Barat hal ini pernah menjadi bagian dari program 

pemerintah daerah setempat, khususnya di sekolah-sekolah.  Kegiatan 

bernama Rebo Nyunda dan Kamis Inggris. Artinya para penutur 

bahasa di lingkungan  sekolah pada hari Rabu diwajibkan untuk 

menggunakan bahasa Sunda baik dalam penyampaian materi 

pembelajaran maupun komunikasi sederhana. Begitu juga untuk hari 

Kamis diwajibkan dengan Bahasa Inggris dengan aspek implementasi 

demikian. Tetapi hal tersebut, berlangsung kurang efektif disebabkan 

hal ini tidak didukung dengan pembekalan sumber daya yang 

mumpuni. Saat itu era penguasaan bahasa Inggris masih cukup sulit 

dan asing dikuasai oleh siswa bahkan guru.  

Idealnya pendidikan multilingual memang tidak hanya 

diterapkan di lingkungan sekolah. Lebih dari itu, hal ini perlu 
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Setiap orang berkembang dengan bahasa ibu atau bahasa daerah 

yang dimilikinya. Jika saja setiap orang konsisten mengawali 

pendidikan bahasa mereka dimulai dari bahasa daerah sebagai bahasa 

ibunya kemudian memasuki usia sekolah diperkenalkan dengan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi pendidikan. Kemudian  pada 

level yang lebih tinggi mereka mempelajari bahasa asing seperti 

bahasa Inggris atau bahasa lainnya. Sejatinya keberadaan multilingual 

di Indonesia akan lebih berkembang dalam jumlah yang banyak. Ini 

akan sesuai dengan slogan Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa yakni, “Utamakan Bahasa Indonesia, Lestarikan Bahasa Daerah 

dan Kuasai Bahasa Asing”. 

Secara praktis, pemerintah dan lembaga pendidikan perlu 

menetapkan kurikulum multilingual khusus yang membahas tata cara 

mengintegrasikan sumber bahasa. Sebagai contoh, bisa saja saat 

pembelajaran bahasa Inggris disampaikan dengan bahasa daerah atau 

bahasa Indonesia. Pun dengan mata pelajaran lain, presentasi mata 

pelajaran Sejarah atau Biologi  yang disampaikan dengan 

menggunakan bahasa Inggris.  

Konsistensi dan kejelasan pada kebijakan multilingual adalah 

bagian dari cara yang dapat dilakukan guna mengembangkan 

pendidikan multilingual di masa yang akan datang. Seorang siswa 

akan memiliki kemampuan multilingual yang baik jika halnya 

difasilitasi oleh guru dengan kemampuan multilingual yang juga baik. 

Oleh karena itu, wujud daya dukung pemerintah dalam hal ini adalah 

dengan mengadakan sistem pembelajaran terarah dan terpimpin guna 

mengasah kemampuan guru adalah langkah utama meningkatkan 

taraf pendidikan multilingual.  

Eksistensi pendidikan multilingual dibangun oleh lingkungan 

budaya dan bahasa. Seorang yang terbiasa berada dalam lingkungan 

bahasa tertentu tentu akan dengan cepat menguasai bahasa itu. 

Seorang polyglot dalam Quora:2023, menyebutkan jika kemampuan  

multilingual yang diperoleh berdasarkan hobi dalam menonton film 

bahasa asing dan mendengarkan musik dengan bahasa tersebut.  

Mempelajari sebuah bahasa akan lebih sulit jika tidak 

dipraktikkan. Hal ini bisa diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas, 

seperti halnya pemutaran film berbahasa asing pada mata pelajaran 
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dan materi tertentu untuk selanjutnya didiskusikan dalam bentuk 

komunikasi dua arah. Dengan sistem seperti ini pembelajaran bahasa 

akan terasa lebih komunikatif.  

Mewujudkan lingkungan multilingual membutuhkan komitmen 

baik dari pemerintah, pengelola sekolah, guru, orang tua, serta siswa 

dan masyarakat. Dengan demikian diperlukan berbagai upaya untuk 

mereformasi dan memaksimalkan implementasi kebijakan yang ada. 

Pendekatan pembelajaran multilingual memiliki racikan resep 

tersendiri yang implementasinya bergantung pada kompetensi 

bahasa dan konsistensi para penuturnya.  
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